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Abstract: This study aims to design handout teaching materials for drawing flora for class VII students of
SMP Negeri 2 Parepare, Parepare City. This type of research is research and development (R&D) which
refers to the ADDIE development model using the Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation (ADDIE) framework. In research on the development of teaching materials, only the design stage
has been carried out, the development stage, implementation stage, and evaluation are not carried out due to
limited funds, manpower, and time. In this study using the needs analysis stage and the design stage. The
needs analysis phase includes problem analysis, curriculum and material analysis. The design stage includes
the design of the content (content) and the design of the format. The data collection technique uses needs
analysis data and assessment sheets from material expert reviewers and media experts. Analysis of the data
used is qualitative data analysis. The results of the study are in the form of handouts after being reviewed by
reviewers, namely, these handouts are ready to be tested for their effectiveness and practicality to class VII
students of SMP Negeri 2 Parepare, Parepare City, who are the target users of this handout.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk merancang bahan ajar handout materi menggambar flora untuk
peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Parepare Kota Parepare. Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan (R&D) yang mengacu pada model pengembangan ADDIE adalah menggunakan kerangka
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Dalam penelitian pengembangan
bahan ajar hanya sampai pada tahap design (perancangan) yang telah dilakukan, tahap development, tahap
implementation, dan evaluation tidak dilakukan karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Pada penelitian
ini menggunakan tahap analisis kebutuhan dan tahap perancangan. Tahap analisis kebutuhan meliputi
analisis permasalahan, analisis kurikulum dan materi. Tahap perancangan (Design) meliputi perancangan isi
(konten) dan perancangan format. Teknik pengumpulan data menggunakan data analisis kebutuhan dan
lembar penilaian dari reviewer ahli materi dan ahli media. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data
kualitatif. Hasil dari penelitian berupa handout setelah di review oleh reviewer yakni, handout ini siap untuk
diujicobakan keefektifan dan kepraktisannya kepada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Parepare Kota
Parepare yang dijadikan sasaran pengguna handout ini.

Kata kunci: handout, menggambar flora
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini pendidikan
adalah jembatan menuju keunggulan personal,
serta sarana untuk mengembangkan dan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia karena pentingnya suatu pendidikan
dalam membangun karakter, menambah
pengetahuan serta berperan penting dalam
kemajuan bangsa serta negara. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
(Hasbullah, 2017: 3-4) menggambarkan Sistem
Pendidikan Nasional sebagai upaya yang
terencana dan disengaja untuk membangun
lingkungan belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensinya untuk memperoleh kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan untuk dirinya sendiri, masyarakat,
bangsa, dan negara. Pernyataan ini menunjukkan
bahwa pendidikan dapat dilihat sebagai sarana
untuk meningkatkan sumber daya manusia.
Akibatnya, guru memainkan peran penting dalam
bidang pendidikan.

Jika suatu proses pembelajaran menghasilkan
output yang berkualitas tinggi dan sejalan dengan
persyaratan pertumbuhan dan perkembangan
masyarakat, maka dapat dikatakan telah berhasil.
Seorang siswa harus menguasai elemen kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik
(keterampilan), yang diterjemahkan ke dalam
kebiasaan berpikir dan melakukan, untuk
memenuhi tuntutan ini.

Dalam proses pembelajaran terdapat
banyak unsur-unsur dinamis yang harus ada
didalamnya, salah satunya yaitu bahan ajar.
Tenaga pendidik memiliki peranan penting dalam
memilih dan menetapkan bahan ajar. Pada
pembelajaran mata pelajaran seni budaya yaitu
menggambar flora pada kelas VII semester I,
materi yang dipelajari sangat beragam seperti
menggambar fauna, menggambar alam benda
sampai pada menggambar ragam hias. Materi
yang cukup banyak tersebut membuat buku paket
yang telah disediakan oleh sekolah tersebut
memiliki penjelasan yang terbatas.

Dari hasil wawancara serta observasi yang
telah peneliti lakukan, adapun permasalahan
lainnya yang mendukung penelitian ini yaitu
tenaga pendidik tidak memberi tugas secara
psikomotorik, seperti praktek menggambar flora

kepada peserta didik. Hal ini dikarenakan
kurangnya pengetahuan tenaga pendidik terhadap
materi menggambar flora. Hal tersebut dapat
menjadi kendala dalam keterampilan menggambar
peserta didik. Dengan bagaimana hal tersebut,
untuk membantu dan mempermudah peserta didik
dalam menggambar flora, maka tenaga pendidik
harus menciptakan terobosan baru dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
merancang sebuah bahan ajar baru dalam hal ini
bahan ajar dalam bentuk handout. Perancangan
bahan ajar ini dikembangkan dengan rancangan
ilustrasi yang lebih jelas dan menarik, uraian
materi yang ringkas tapi komperhensif, dilengkapi
pertanyaan, latihan dan tugas, dan tentunya
menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

Desain adalah gambaran umum dari rencana
dasar suatu kegiatan atau rancangan proyek dan
kegiatan yang unik, khususnya pendekatan atau
prosedur dalam merancang sesuatu, menurut
Muhammad Arif (2016:2). Sedangkan menurut
Syifaun Nafisah, desain adalah representasi,
rencana, atau gambar yang mengorganisasikan
berbagai komponen menjadi satu kesatuan yang
utuh dan fungsional (Kholik Hidyatullah,
2020:20).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
berjudul “Perancangan Handout Menggambar
Flora untuk Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri
2 Parepare Kota Parepare” dengan harapan
nantinya bahan ajar handout ini mampu
menciptakan hasil yang maksimal dan bisa
menarik minat dan perhatian peserta didik
khususnya pada pembelajaran menggambar flora.
Adapun isi dari handout yang akan dirancang ini,
yaitu: (1) kata pengantar, (2) daftar isi, (3)
pendahuluan, pada pendahuluan terdapat kegiatan
belajar,  tujuan  pembelajaraan, petunjuk
penggunaan bahan ajar, serta peta materi, (4)
isi/uraian materi (5) sumber bacaan. Tentunya,
peneliti juga berharap agar handout ini diterima
dengan baik, sehingga dapat mempermudah
tenaga pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian dan  pengembangan adalah
kategori penelitian yang digunakan peneliti.
Prosedur penelitian dan pengembangan, atau
R&D dalam bahasa Inggris, adalah teknik
penelitian yang digunakan untuk membuat barang
tertentu  dan mengevaluasi kemanjurannya,
menurut Sugiyono (2018: 297). Berdasarkan
temuan penelitian ini, dapat dikatakan bahwa
R&D didefinisikan sebagai teknik penelitian yang



digunakan untuk menghasilkan produk, melalui
revisi untuk menghasilkan barang yang wajar dan
berkualitas tinggi.

Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 2
Parepare yang berlokasi di JI. Lahalede No0.84,
Lakessi, Kecamatan Soreang, Kota Parepare,
Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan mulai
bulan November sampai selesai.

Prosedur penelitian ini mengadaptasi model
pengembangan ADDIE, yaitu model
pengembangan yang terdiri dari lima tahapan,
yaitu analysis (analisis), design (desain),
development (pengembangan), implementation
(implementasi), dan evaluation (evaluasi) yang
telah dijelaskan pada model pengembangan.
Namun, pada prosedur penelitian  dan
pengembangan ini peneliti hanya sampai pada
tahap design (perancangan).

perancangan handout akan di review oleh
ahli media dan ahli materi melalui lembar
penilaian yang terdiri dari 4 aspek pertanyaan
yang ditanggapi oleh reviewer (ahli materi dan
ahli media). Para reviewer akan menanggapi
dengan cara memberi kritik, saran dan masukan
agar produk dapat dikatakan siap untuk diujicoba.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Tahap Analisis Kebutuhan (Need Analysis
Fase)
a. Analisis Permasalahan

Pada Peneliti membicarakan dengan instruktur
seni  budaya dalam sebuah  wawancara.
Wawancara dengan narasumber, lbu Rizki
Istigamah, S.Pd., berlangsung pada tanggal 17
November 2020.

Menurut wawancara yang dilakukan, pendidik
menemukan bahwa masih ada masalah dengan
cara peserta didik belajar. karena guru tidak
memiliki keahlian materi pelajaran dan karena
sumber daya pengajaran utama yang digunakan
adalah buku paket. Siswa bingung menggunakan
buku ini karena berisi penjelasan yang panjang
dan mendalam, terutama dalam hal membuat
sketsa flora.

Guru cukup mendukung inovasi tersebut
ketika peneliti membahas pembuatan bahan ajar
berupa handout saat wawancara. Seperti yang
telah disebutkan sebelumnya, bahan ajar yang
digunakan di kelas adalah buku paket yang
disediakan oleh sekolah. Guru juga menawarkan
saran untuk membuat selebaran yang dibuat nanti

menjadi jelas, dan ringkas sehingga siswa tidak
akan bingung dengan menggunakannya.

Menurut data dari lapangan, sangat penting
untuk menyediakan sumber instruksional berupa
handout pembelajaran yang dapat mendorong
siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
atau praktik mata pelajaran tersebut. Berdasarkan
hal  tersebut, peneliti  membuat handout
pembelajaran untuk siswa kelas VII SMP dengan
judul Handout menggambar flora.

b. Kebutuhan Kurikulum dan Materi

Para peneliti sekarang melihat berbagai
sumber daya kurikulum praktis. Tujuan dan
indikator pembelajaran yang akan dibuat dengan
menggunakan analisis ini akan didasarkan pada
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
yang berlaku di SMP Negeri 2 Parepare. Kami
percaya bahwa SMP Negeri 2 Parepare mengikuti
kurikulum 2013, yang dimodifikasi pada tahun
2018. Semua alat kurikulum mengacu pada edisi
ini.

Kemudian  direduksi  menjadi  tujuan
pembelajaran berdasarkan indikasi pencapaian
kompetensi yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Berikut ini adalah tujuan pembelajaran yang
ditetapkan: memahami makna flora; akrab dengan
elemen, komposisi, teknik, dan prosedurnya;
mengetahui alat dan bahan yang dibutuhkan
sebelum menggambar flora; terbiasa dengan
langkah-langkah yang terlibat dalam menggambar
flora menggunakan berbagai objek; dan
menyelesaikan gambar flora.

c. Spesifikasi isi (konten)

Tahap selanjutnya vyaitu tahap analisis
kebutuhan isi atau konten. Berikut spesifikasi isi
atau konten yang akan dimuat dalam perancangan
handout ini ialah: : (1) Sampul, (2) Kata
pengantar , (3) Daftar isi , (4) Daftar gambar, (5)
Peta konsep, (6) Materi menggambar
menggambar flora sebagai gambar ilustrasi,
Menggambar flora sebagai gambar dekorasi,
(7)Latihan, (8)Kunci jawaban , (9) Daftar pustaka,
(10) Lampiran, (11)biodata penulis.

d. Spesifikasi format

Setelah tahap analisis isi (konten),
selanjutnya tahap analisis format handout. Berikut
spesifikasi format handout menggambar flora: (1)
Ukuran handout yaitu A4,(2) Teknik cetak yang
digunakan yaitu cetak jilid staplestengah,
(3)Bahan yang digunakan yaitu art paper dengan
ketebalan kurang dari 150 gsm, (4) lustrasi
multiwarna (5) Tata letak (jenis font, ukuran font,
spasi, dan margin)



e. Rangkuman

Jumlah guru yang mengajar di luar bidang
studi atau gelar mereka saat ini menjadi masalah
besar di bidang pendidikan. Namun, memilih dan
memutuskan  bahan ajar sebagian  besar
merupakan tanggung jawab pendidik. Menurut
temuan wawancara dan observasi yang dilakukan
oleh peneliti di SMP Negeri 2 Parepare, Kota
Parepare, isu lain yang bertentangan dengan
penelitian ini adalah guru jarang menugaskan
murid tugas psikomotorik seperti  berlatih
menggambar flora. Hal ini disebabkan oleh
ketidaktahuan pendidik tentang sumber daya
gambar flora. Hal ini dapat menyulitkan siswa
untuk menggambar. Dengan menggunakan
metode ini, pendidik menyarankan peneliti untuk
mengembangkan  materi  instruksional  baru
sehingga siswa dapat menggambar flora dengan
lebih mudah dan efektif.

Perancangan  handout mengacu pada
kebutuhan akan bahan ajar berikut ini; peserta
didik serta guru di SMP Negeri 2 Parepare
memerlukan bahan ajar berupa handout tentang
menggambar flora. Handout yang disarankan oleh
guru adalah handout yang isinya mudah dipahami,
diuraikan dalam bahasa populer, serta teks yang
dilengkapi dengan gambar atau foto sebagai
ilustrasi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
kalimat yang akan digunakan penulis yaitu
kalimat yang pendek dengan pilihan kata yang
mudah dipahami. Adapun isi handout memuat
tentang materi (1)Menggambar, (2)Menggambar
flora sebagai gambar ilustrasi, (3)Menggambar
flora sebagai gambar dekorasi. Karena handout
berfokus pada menggambar flora, penulis
merancang desain tahapan menggambar flora
sendiri dengan alasan tidak menimbulkan
persoalan hak cipta jika menggunakan desain
orang lain. Handout yang akan dirancang penulis
berukuran kertas A4, ketebalan handout 29
halaman dan kertas. untuk mencetak handout
menggunakan kertas (art paper) kertas dengan
warna mengkilap. Adapun isi handout terdiri atas:
(1) Sampul, (2) Kata Pengantar , (3) Daftar Isi ,
(4) Daftar Gambar, (5) Peta Konsep, (6) Materi
Menggambar , Menggambar Flora Sebagai
Gambar llustrasi, Menggambar Flora Sebagai
Gambar Dekorasi, (7)Latihan, (8) Daftar pustaka,
(9)Lampiran (beisikan kegiatan pembelajaran),
(10) Kunci Jawaban, (11) Biodata Penulis.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap kedua dari model pengembangan
ADDIE adalah tahap design atau perancangan.
Pada tahap ini peneliti mulai merancang handout .
Ada 2 item pada tahap perancangan ini,

diantaranya perancangan isi (konten) dan
perancangan format.

a. Perancangan isi (konten)

1) Sampul handout

HANDOUT

- MENGCAMBAR -

~ FLORA <L

-

Gambar 4.1 Tampilan sampul handout
(sumber: Rennita Niken, 2021)

Judul pada sampul handout yaitu handout
menggambar flora. Judul handout menggunakan
jenis font arial ukuran 40. Untuk tampilan sampul
handout menggunakan motif flora.

2) Kata pengantar

Penulis menyampaikan rasa syukur kepada
Allah  SWT dalam kata pengantar telah
memberikan taufik dan hidayahnya agar handout
pembelajaran ini dapat dirancang. Kata-kata
berikut ini dibuat sebagai apresiasi kepada semua
orang yang berkontribusi, khususnya Profesor H.
Sofyan Salam, MA, Ph.D., dan Dr. Muh. Saleh
Husain, M.Si., yang memberikan saran kepada
penulis agar handout pembelajaran ini dapat
diselesaikan. Penulis juga menunjukkan kesediaan
untuk menerima saran dan kritik yang bermanfaat
bagi semua pihak. Kata pengantar handout
pembelajaran muncul sebagai berikut.



Kata Pengantar

Gambar 4.2 Tampilan kata pengantar
(sumber: Alfina EIma, 2021)

3) Daftar Isi

Seiring dengan halaman, daftar isi mencakup
daftar ~ komponen  handout  pembelajaran.
Pengguna harus dapat menemukan bagian yang
diinginkan dari handout pembelajaran
berdasarkan nama dan halaman dengan
menggunakan daftar isi, jika ada yang disediakan.
Berikut tampilani tentang daftar isi handout
pembelajaran.

Gambar 4.3 Tampilan daftar isi
(sumber: Alfina Elma, 2021)

4) Daftar Gambar

Dattar Gambar

Gambar 4.4 Tampilan daftar gambar
(sumber: Alfina Elma, 2021)

Daftar gambar adalah daftar gambar yang
disertakan pada halaman dan dalam handout
pembelajaran. Pengguna harus merasa lebih
mudah untuk menemukan foto di handout dengan
bantuan daftar gambar, sesuai dengan harapan
5) Peta Konsep

Peta konsep berisi tentang pemetaan materi
yang akan dipelajari dalam handout pembelajaran.
Peta konsep disajikan dalam bentuk peta sehingga
hubungan setiap konsep terlihat. Berikut tampilan
peta konsep pada handout pembelajaran.



teknik dalam menggambar flora, serta pengertian
menggambar flora.
7) Menggambar Flora Sebagai Gambar llustrasi

B. Menggambar Flora seba
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Gambar 4.5 Tampilan peta konsep
(sumber: Alfina Elma, 2021)
6) Materi menggambar

Gambar 4.7 Tampilan hal. menggambar flora
sebagai gambar ilustrasi

A. Menggambar (sumber: Alfina Elma, 2021)
1 mu-——

i e . .
o oo el oty ek ey Sama halnya dengan bagian materi

menggambar.  Pada  bagian ini  peneliti
memaparkan  pengertisn  menggambar  flora
sebagai ilustrasi bagian ini juga menjelaskan
prinsip, kriteria dan prosedur dalam menggambar
flora sebagai ilustrasi.
8) Menggambar  Flora Sebagai  Gambar

Dekorasi

Sama halnya dengan bagian  materi
menggambar flora sebagai ilustrasi diatas. Pada
bagian ini peneliti memaparkan pengertisn
menggambar flora sebagai gambar dekorasi dan
bagian ini juga menjelaskan prinsip, kriteria dan
prosedur dalam menggambar flora sebagai
gambar dekorasi. Berikut tampilan salah satu
halaman menggambar flora sebagai gambar
ilustrasi pada handout pembelajaran.

Gambar 4.6 Tampilan Materi Menggambar
(sumber: Alfina EIma, 2021)

Pada bagian ini peneliti mulai memaparkan
pengertisn menggambar, objek dalam
menggambar, unsur dan prinsip
menggambar,persiapan  sebelum menggambar,



C. Menggambar Fora sebagai
Gambar Dekorasi

Gambar 4.8 Tampilan hal. menggambar flora
sebagai gambar dekorasi
(sumber: Alfina Elma, 2021)
9) Latihan

Lanhan

Gambar 4.9 Tampilan hal. latihan
(sumber: Alfina Elma, 2021)

Pada bagian ini peserta didik dituntut
untuk mengingat atau memecahkan masalah atau

mempelajari kembali pembelajaran yang telah
diajarkan, dan pada latiha menggambar dapat
membuat peserta didik melatih kemampuan
psimotorik (keterampilan).
10) Daftar pustaka

Berisikan sumber buku dan sumber gambar
yang digunakan untuk membantu melengkapi
handout pembelajaran yang dikembangkan.
Berikut ini tampilan daftar pustaka pada handout
pembelajaran.

Dahar Pustaka

Gambar 4.10 Tampilan hal. daftar pustaka
(sumber: Alfina Elma, 2021)

11) Lampiran (beisikan kegiatan pembelajaran)

Berisikan dokumen tambahan tentang
pemetaan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi
Dasar (KD), dan indikator. Pemberian peta
kompetensi bertujuan untuk memudahkan guru
dalam  menyusun perangkat pembelajaran
lainnya. Berikut ini adalah tampilan lampiran
pada handout pembelajaran.



Lampiran
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Gambar 4.11 Tampilan hal. lampiran (sumber:
Alfina Elma, 2021)

12) Kunci jawaban

Berisikan jawaban dari soal latihan pada
handout agar dapat membantu peserta didik
ataupu tenaga pendidik dalam mencari jawaban.
Berikut ini tampilan kunci jawaban pada handout
pembelajaran.

Kunci Jawaban

Gambar 4.12 Tampilan hal. kunci jawaban
(sumber: Alfina Elma, 2021)

13) Biodata Penulis

Biodata penulis berisikan tentang identitas
penulis secara lengkap, mulai dari nama, alamat,
tempat dan tanggal lahir, NIM, fakultas dan
jurusan, dan riwayat pendidikan penulis. Berikut
ini tampilan biodata penulis.

BIODATA PENULIS

Gambar 4.13 Tampilan hal. kunci jawaban
(sumber: Alfina EIma, 2021)

b. Perancangan format
1) Ukuran handout

Ukuran handout yang peneliti gunakan yaitu
ukuran A4 dikarenakan isi dari handout ini
memuat banyak gambar, sehigga semakin besar
ukuran kertas maka semakin besar pula ukuran
gambar yang ada di dalamnya.
2) Teknik cetak

Teknik cetak yang digunakan dalam
pembuatan handout ini yaitu cetak jilid staples
tengah. Teknik jilid ini biasa digunakan untuk
menjilid buku atau dokumen dengan ketebalan
yang tipis.
3) Bahan

Bahan kertas yang digunakan yaitu art paper.
Kertas art paper memiliki Kkarakteristik hasil
cetakan gambar yang berkilau.
4) llustrasi multiwarna

Tampilan ilustrasi pada handout vyaitu
berwarna, disamping agar gambar terlihat jelas
tampilan ilustrasi dengan warna juga digunakan
agar pembaca atau poeserta didik dapat tertarik
umtuk membacanya dan mempelajarinya.
5) Tata letak (jenis font, ukuran font, spasi, dan

margin)

Jenis font yang digunakan oleh peneliti ialah
jenis font arial, dengan ukuran font 12, spasi yang



digunakan ialah spasi 1 , dan margin yang digunakan pada handout ini ialah Kkiri: 4 cm, kanan: 3 cm,
bawah: 4 cm, dan atas: 4 cm.

3. Tahap Review

Tahap validasi adalah langkah ketiga. Tahap ini mencoba untuk menentukan tingkat kelayakan handout
yang dimaksudkan. Handout pembelajaran diubah sebagai tanggapan atas kritik dan rekomendasi validator
setelah menerima evaluasi kelayakan. Dua spesialis materi, Drs. Yabu M., M.Sn., dan pakar media, Prof. Dr.
Abd. Aziz Ahmad, M. Pd., menjadi validator.

Adapun penyusunan instrumen penilaian handout pembelajaran yang berupa lembar penilaian atau
lembaran konsultasi validator. Berikut ini pemaparan masing-masing lembaran penilaian:
a. Lembar Penilaian Ahli Materi

Lembaran penilaian handout pembelajaran pada ahli materi meliputi aspek penilaian yaitu relevansi,
keakuratan, kelengkapan sajian, dan keseuaian sajian dengan tuntutan pemeblajaran yang terpusat pada
peserta didik.
b. Lembar Penilaian Ahli Media

Lembaran penilaian handout pembelajaran pada ahli media meliputi aspek penilaian yaitu pewarnaan,
pemakaian kata dan bahasa, tampilan pada umumnya, dan penyajian media.

4. Hasil Review
Setelah handout divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, diperoleh hasil berupa data kualitatif
tanggapan dan saran. Berikut data hasil validasi dari ahli materi dan ahli media.
a. Penilaian Handout oleh Ahli Materi
Berikut data kualitatif berupa tanggapan, saran dan kritik validator ahli materi.

Tabel 4.2 Tanggapan, Saran, dan Kritik Validator Ahli Materi

No. Aspek Kritik dan Saran

1 Relevansi Pada handoutnya ditambahkan kunci jawaban.
(materi relevan dengan kompetensi yang
harus dikuasai, kelengkapan materi
sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik, cukup memenuhi tuntutan
kurikulum, ilustrasi media sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik)

2 Keakuratan (materi yang disjaikan sesuai
dengan kebenaran keilmuan, materi yang
d sajikan sesuai dengan Kkkehidupan
sehari-hari, materi yang disajikan sesuai 4
perkembangaan mutakhir)

3 Kelengkapan sajian (menyajikan
kompetensi yang harus dikuasai peserta 4
didik)

4 Kesesuaian sajian dengan tuntutan
pembelajran yang terpusat pada peserta
didik (mendorong rasa ingin tahu peserta v
didik, mendorong terjadi interaksi,
mendorong peserta didik membangun
pengetahuan dan  perkembangannya
sendiri)




Kesimpulan:

Tabel 4.3 Kesimpulan Ahli Materi
Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP tanpa revisi
Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP dengan revisi v
sesuai saran
Tidak layak digunakan dalam pembelajaran SMP

Berdasarkan data dalam tabel 4.2 dapat diketaui bahwa kualitas handoutl pembelajaran berdasarkan
kesimpulan sudah layak digunakan dalam pembelajaran. Namun demikian tanggapan, kritik, dan saran dari
validator ahli materi juga peneliti perhatikan.

b. Penilaian Handout oleh Ahli Media
Berikut data kualitatif berupa tanggapan, saran dan kritik validator ahli materi.
Tabel 4.4 Tanggapan, Saran, dan Kritik Validator Ahli Media

No. Aspek Tanggapan, Kritik, dan Saran

1. | Pewarnaan
(Kombinasi warna)
2. | Pemakaian kata dan | Pemakaian font (tipe huruf) sebaiknya menggunakan huruf tak
bahasa (Menggunakan | berkait (sansyerif) misalnya jenias arial, tahomsa, calibri dsb.
bahas Indonesia dengan
Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD),
keseuaian bahsa dengan
tingkat berpikir peserta
didik)

3. | Tampilan pada
umumnya (desain media
sesuai materi, tipe huruf
yang digunakan, desain
media menarik)

4. Penyajian Media
(Penyajian media
mendukung peserta didik
untuk terlibat dalam
pembelajaran, media
mudah
dibawa/dipindahkan,
penyajin media mampu
mengembangkan minat
belajar peserta didik)
Kesimpulan:

Warna hijau pada sampul sebaiknya lenih tua

Pada peta konsep hal v pewarnaan pada kotak sebaiknya
menggunakan warna lembut atau sebaiknya putih saja.

Gambar pada hal 2 dibesarkan sedikit

Tabel 4.5 Kesimpulan Ahli Media
Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP tanpa revisi
Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP dengan v
revisi sesuai saran
Tidak layak digunakan dalam pembelajaran SMP

Berdasarkan data dalam tabel 4.4 dapat diketaui bahwa kualitas handout pembelajaran berdasarkan
kesimpulan sudah layak digunakan dalam pembelajaran. Namun demikian tanggapan, kritik, dan saran dari
validator ahli materi juga peneliti perhatikan.

5. Revisi Handout Pembelajaran

Revisi handout pembelajaran dilakukan berdasarkan tanggapan, kritik, dan saran dari validator. Hal
tersebut dilakukan supaya kualitas handout lebih baik lagi. Revisi handout ini dilaksanakan berdasarkan
tabel 4.2 dan 4.4.



a.Tanggapan, Kritik dan Saran oleh ahli Materi
berdasarkan tabel 4.2 —— =
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Gambar. 4.15 Sampul
(a) Sebelum revisi (b) Setelah revisi
2. Pemakaian font (tipe huruf) sebaiknya
- . menggunakan huruf tak baerkait (sansyerif)
Gambar 4.14 Revisi Kunci Jawaban misalnya jenias arial, tahomsa, calibri dsb.
b.Tanggapan, Kritik dan Saran oleh ahli Media
berdasarkan tabel 4.4

1. Warna pada sampul sebaiknya lebih tua lagi o
dan logo di hilangkan serta sampul kurang
menarik. A. Menggambar
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Gambar. 4.16 font
(@) Sebelum revisi (b) Setelah revisi Gambar. 4.17 Peta Konsep
3. Pada peta konsep hal v pewarnaan pada (@) Sebelum revisi (b) Setelah revisi
kotak sebaiknya menggunakan warna lembut
atau sebaiknya putih saja. 4. Gambar pada hal 2 dibesarkan sedikit
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Gambar. 4.18 Ukuran gambar
(@) Sebelum revisi (b) Setelah revisi

Pembahasan

Desain ini  menggunakan  pendekatan
pengembangan ADDIE (Analisis, Desain,
Pengembangan, Implemetation, dan Evaluasi).
Konsep ini hanya mampu menyelesaikan fase
desain karena keterbatasan waktu dan uang.

Peneliti melakukan analisis masalah, analisis
kurikulum dan bahan, serta analisis kebutuhan
sebagai bagian awal analisis. Dalam analisis
kebutuhan ini, penulis mengkaji persyaratan untuk
mendapatkan bahan ajar berupa handout, yang
diperlukan bagi penulis untuk menyelesaikan
skripsinya di bidang pendidikan seni rupa. Salah
satu guru seni budaya memberikan saran sebagai
bagian dari hasil wawancara tentang cara
membuat bahan ajar yang ringkas, sederhana
untuk dipahami siswa, dan mampu mencapai
tujuan pembelajaran yang dinyatakan. Informasi
yang dikumpulkan selama langkah analisis
kebutuhan berfungsi sebagai dasar untuk latar
belakang masalah sehingga. Data yang diperoleh
melalui tahap analisis kebutuhan menjadi dasar
latar belakang masalah sehingga penulis ingin
mencari pemecahan masalah tersebut dengan
mengembangkan  sebuah  produk  berupa
“Perancangan Handout Menggambar flora untuk
Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Parepare
Kota Parepare”

Pada tahap analisis kebutuhan, penulis
melakukan analisis permasalahan, analisis
kurikulum dan materi. Pada tahap analisis
permasalahan peneliti melakukan observasi dan
wawancara dengan guru seni budaya SMP Negeri
2 Parepare. Hasil dari observasi dan wawancara
diperoleh kesimpulan untuk merancang sebuah
handout.  Selanjutnya  melakukan  analisis
kurikulum dan materi, analisis ini bertujuan untuk
merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran
berdasran Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) yang berlaku, kemudaian nantinya
diturunkan menjadi tujuan pembelajaran.

Tahap desain (Desain) adalah tahap
selanjutnya, dan untuk materi instruksional ini,
Procreate, Canva, dan Ms. Word digunakan.
membuat materi edukasi tentang penggambaran
flora Tahap desain ini terdiri dari tiga langkah: (1)
desain konten, (2) desain format, dan (3) desain
handout. Pakar media dan pakar materi pelajaran
akan mengevaluasi setiap langkah menggunakan
lembar penilaian dengan empat poin pertanyaan
dan tanggapan pengulas (pakar materi dan pakar
media). Sebagai tanggapan, pengulas akan
menawarkan kritik, rekomendasi, dan umpan
balik untuk membantu menentukan apakah
produk  siap  digunakan. (4) Handout
improvement, vyaitu dengan mengutak-atik
rancangan produk saat ini berdasarkan umpan
balik, kritik, dan masukan yang dikumpulkan
sebelumnya.

Tahap selanjutnya ialah tahap validasi oleh
ahli materi dan ahli media. Berikut ini data
evaluasi perancangan handout menggambar flora
oleh dosen validator.

1. Materi

Aspek ini bertujuan untuk memastikan
evaluasi dosen ahli terhadap informasi dalam
handout pembelajaran, yang mencakup sejumlah
aspek yang dapat dilihat pada tabel 4.2. (halaman
40). Desain handout siap untuk diujicobakan pada
tahap pengembangan, sebagaimana dinyatakan
dalam tabel 4.3 (halaman 41) dalam kesimpulan.
2. Sampul dan Isi

Beberapa bagian evaluasi disertakan dalam
sampul dan konten tampilan, seperti yang
ditunjukkan pada tabel 4.4. (halaman 41). Fitur ini
dinilai untuk mempelajari bagaimana spesialis
media menyelidiki beberapa masalah yang
berkaitan dengan desain sampul dan konten dalam
handout pembelajaran yang dibuat. Menurut hasil
penilaian pada tabel 4.5 kesimpulan (halaman 42),
desain handout telah ditemukan sesuai untuk
digunakan dalam pembelajaran SMP dengan
penyesuaian yang disarankan.



Seperti dapat dilihat pada lampiran 14 dan 15,
hasil evaluasi dari kedua ahli menunjukkan bahwa
lembar kerja tersebut memenuhi kriteria dan
sesuai untuk digunakan sebagai  sumber
instruksional bagi siswa SMP vyang belajar
menggambar flora (halaman 85 dan 86).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Perancangan handout menggambar flora ini

dilakukan melalui proses pengembangan model

ADDIE  (Analysis, Design, Development,

Implementation, Evaluation) dengan tahap

analisis kebutuhan dan analisis perancangan

sebagai berikut.

1. Analisis Kebutuhan dilakukan  untuk
pengumpulan data informasi berupa analisis
permasalahan dan analisis kurikulum dan
materi. Analisis kebutuhan ini meliputi
kebutuhan  penulis  untuk  melakukan
penelitian skripsi dalam bidang pendidikan
seni rupa dimana penulis menganalisis
kebutuhan peserta didik untuk mendapatkan
bahan ajar berupa handout.

2. Perancangan dilakukan dengan beberapa
tahap yaitu terdiri dari (1) perancangan
isi(konten), (2) perancangan format,
(3)perancangan handout di review oleh ahli
media dan ahli materi. (4) penyempurnaan
handout,  vyaitu dengan melakukan
penyempurnaan dari draf produk yang
sedang dikembangkan dengan didasarkan
pada saran, kritik dan masukkan yang
diperoleh sebelumya.

Hasil perancangan melalui dua tahap tersebut
diperolen handout dengan spesifikasi sebagai
berikut, handout tentang menggambar flora
dirancang dengan ukuran A4 (21 cm x 29,7cm),
jenis font Arial, ukuran 12, spasi 1 dan dengan
keseluruhan isi buku yaitu 29 halaman (tampilan
buku dapat dilihat di lampiran hal.91-97).

Saran
Untuk meningkatkan perancangan handout

pembelajaran menggambar flora maka

disarankan:

1. Kepada sekolah, tenaga pengajar, dan

pihak-pihak yang terhubung dalam SMP
Negeri 2 Parepare, sangat penting untuk
memperhatikan manfaat atau kekurangan
dari pembuatan handout pembelajaran
dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan.

2. Berdasarkan pembahasan pada bab

sebelumnya, disarankan agar bahan ajar

ini dimanfaatkan sebagai bahan tambahan
dalam topik seni budaya. Ini dapat
digunakan sebagai bahan latihan bagi
siswa untuk menggambar flora baik di
bawah bimbingan guru mereka maupun
secara mandiri.

3. Bagi para peneliti, diharapkan bahan
instruksional yang dibuat akan berfungsi
sebagai model untuk menciptakan sumber
daya instruksional yang lebih inovatif lagi

4. Karena handout ini masih dalam tahap
produksi dan oleh karena itu tidak ideal,
dapat ditingkatkan dalam studi berikut
dengan menambahkan video
pembelajaran untuk menunjukkan cara
menggambar  flora  atau  dengan
mengubahnya menjadi presentasi power
point. Ini akan membuat bahan ajar lebih
menarik.s
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